ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran terkait implementasi
penghimpunan dana zakat profesi serta melakukan analisis terkait akuntabilitas
pengelolaan dana zakat tersebut oleh BAZNAS Provinsi Jawa Tengah. Sehingga dari
penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk membuat suatu kebijakan yang tepat bagi
BAZNAS di Indonesia.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menerapkan pendekatan metode studi kasus, yang mengkaji kasus akuntabilitas
manajemen pengelolaan serta implementasi penghimpunan dana zakat profesi
BAZNAS Provinsi Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi dan wawancara mendalam. Analisisnya
menggunakan metode model miles dan Huberman yaitu reduksi data, model data,
penarikan/verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Implementasi penghimpunan
zakat profesi yang dibangun BAZNAS Provinsi Jawa Tengah dalam memperkuat dan
meningkatkan potensi penghimpunan Zakat Infak dan Sedekah yakni dengan strategi
pengorganisasian yang terstruktur dan sistematis, memiliki alur kerjasama yang jelas
dan terstruktur, menggunakan sistem informasi yang transparan sebagai media
publikasi dan kontrol penggunaan dana zakat, menjalin jaringan bersama dengan
seluruh stakeholder dan policy maker guna meningkatkan kesadaran berzakat para
muzakki serta memperkecil resiko hilangnya kepercayaan muzakki. 2) Praktek
akuntabilitas telah dijalankan oleh BAZNAS Provinsi Jawa Tengah sebagai bentuk
pertanggungjawaban penggunaan dana publik dapat di lihat dari terpenuhinya berbagai
dimensi akuntabilitas yang telah sesuai dengan SOP yang diterapkan.
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